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Pengaruh Innercourt Terhadap Pencahayaan Alami
Pada Rumah Tinggal

Yunita Ardianti Sabtalistia
Program Studi Sarjana Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Tarumanagara, Jakarta
e-mail: yunitas@ft.untar.ac.id

ABSTRAK

Pemanfaatan bukaan dari atas bangunan diharapkan mampu membuat seluruh
ruangan yang jauh dari jendela bisa mendapatkan cahaya matahari. Salah satu
solusi untuk mendapatkan bukaan dari atas bangunan adalah dengan
menghadirkan innercourt. Pemberian tanaman dan kolam ikan di innercourt
juga mampu menambah kesejukan dan kenyamanan di dalam rumah. Penelitian
bertujuan mengetahui model atap pada innercourt yang mampu
mengoptimalkan pencahayaan alami. Rumah tinggal dengan tipe 27/90 yang
menghadap ke arah utara dijadikan sampel penelitian. Ekpserimen yang
dilakukan sebanyak 5 Kali, yaitu innercourt dengan tanpa diberi atap, louver
dengan sudut 45°, louver dengan sudut 90°, louver dengan sudut 135°, dan
diberi penutup atap berupa dag beton tapi hanya menaungi sebagian dari luasan
innercourt. Hasilnya menunjukkan model atap yang direkomendasikan adalah
penggunaan louver (model eksperimen 2) sedangkan yang paling tidak
direkomendasikan adalah model atap dag beton yang menutupi sebagian
innercourt (model eksperimen 3). Pada saat aktivitas makan atau kerja, louver
diatur sudutnya menjadi 90° (terbuka penuh) agar pencahayaan pada ruang
makan atau ruang kerja menjadi lebih seragam. Pada saat aktivitas memasak
louver diatur dengan sudut 45° (miring ke arah dapur) agar pencahayaan di
dapur menjadi lebih seragam.

Kata kunci : Atap, Innercourt, Pencahayaan Alami, Rumah Tinggal

ABSTRACT
Utilization of openings from the top of the building is expected to be able to
make all rooms far from windows get sunlight. One solution to get an opening
from the top of the building is to present an inner court. The purpose of this
research is to find a roof model on the innercourt that is most capable of
optimizing natural lighting. The research sample used is a residential house
with type 27/90 facing north. Experiments were carried out 5 times, namely
innercourt without a roof, louvers with an angle of 45°, louvers with an angle
of 90°, louvers with an angle of 135°, and covered with a roof in the form of
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dag concrete but only covering part of the innercourt area. The results show
that the recommended roof model is the use of louvers while the least
recommended is the dag concrete roof model that partially covers the
innercourt. During eating or working activities, the angle of inclination of the
louvers is set at 90° so that the lighting in the dining room or work space
becomes more uniform. During cooking activities the louvers are set at an angle
of 45° (tilted towards the kitchen) so that the lighting in the kitchen becomes
more uniform.

Keywords : Innercourt, Natural Lighting, Residential, Roof

1. PENDAHULUAN

Untuk bangunan yang mempunyai denah yang dalam dimana posisi
jendela sudah terlalu jauh dengan bagian tengah bangunan maka diperlukan
pencahayaan dari atas bangunan. Penggunaan skylight dimana
menggunakan atap transparan efektif meneruskan cahaya matahari ke dalam
bangunan.

Skylight diaplikasikan di bagian belakang rumah tipe 27/60 yang
berorientasi ke arah barat daya (Sabtalistia dkk, 2021:257). Skylight tersebut
terbuat dari fiber dengan sedikit bukaan pada sisi samping skylight. Pada area
makan yang bersebelahan dengan skylight mempunyai nilai lux sebesar 1082
lux (Sabtalistia dkk, 2021:256).

Pengaruh keberadaan skylight terhadap nilai lux diuji coba pada
rumah tinggal dengan luas 27 m2 dengan arah hadap rumah ke arah barat
(Ibayasid dkk, 2017:101). Pengujian dilakukan dengan membuat 3 model
bukaan pada rumah tinggal tersebut. Model yang pertama menggunakan
skylight dengan luas 10% dari luas atap sedangkan model 2 dan model 3 tidak
menggunakan skylight. Hasilnya membuktikan bahwa model 1 yang paling
efektif mengoptimalkan pencahayaan alami karena hampir seluruh ruangan
mendapatkan pencahayaan alami (Ibayasid dkk, 2017:101).

Ruko 3 lantai dengan lebar 5 meter dan panjang 23 meter di
Lhokseumawe, Aceh cenderung gelap pada saat siang hari terutama pada
ruangan-ruangan yang jauh dari jendela (Atthaillah dkk, 2019:19). Untuk itu
diperlukan subtraksi massa sehingga menghasilkan void di lantai 2 dan 3
dengan atap skylight dengan menggunakan Kkisi-kisi pada bagian tengah-
tengah ruko. Hasil penelitian Atthaillah dkk menunjukkan adanya
peningkatkan nilai lux pada keseluruhan ruangan sehingga 73% dalam
setahun bangunan ruko tersebut mendapatkan cahaya optimal (Atthaillah
dkk, 2019:23).

Ruangan kuliah Arsitektur harus mempunyai nilai DF (Daylight Factor)
yang sesuai dengan standard agar peserta kuliah bisa menggambar, menulis,
dan membaca dengan baik. DF untuk ruang studio sebesar 7.5, ruang
komputasi sebesar 3.5, dan untuk ruang kuliah sebesar 2.5 (Lisa, 2017:65).

PAWON: Jurnal Arsitektur, Nomor 01 Volume VIII, Bulan Januari-Juni Tahun 2024, ISSN 2597-7636



Pengaruh Innercourt terhadap Pencahayaan Alami pada Rumah Hal.|79
Tinggal

Setelah dilakukan perhitungan simulasi dengan Velux Daylight Visualizer 2,
hasilnya menunjukkan bahwa semua ruangan perkuliahan di Prodi Arsitektur,
Universitas Malikussaleh mempunyai nilai DF di bawah standard. Hal itu
berarti semua ruangan terlalu gelap jika hanya mengandalkan pencahayaan
alami. Yang menjadi penyebab gelapnya semua ruangan adalah warna kaca
jendela yang terlalu gelap dan jarak antar jendela yang terlalu jauh (Lisa,
2017:65).

Orientasi bangunan dan model bukaan cahaya mempengaruhi besar
kecilnya pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan. Penelitian
Avesta dkk, 2017: 135 membuktikan bahwa alokasi bukaan dan luas bukaan
cahaya berpengaruh terhadap potensi pencahayaan alami pada unit
Rusunawa Jatinegara Barat. Bukaan pada Rusunawa diatur sedimikian rupa
agar seluruh unit rusunawa mendapatkan pencahayaan alami (Gambar 2.12).
Simulasi perhitungan Daylighting Level menggunakan software IES-
VEV5.3.1. Hampir seluruh unit Rusunawa tersebut mempunyai Daylighting
Level melebihi standard pencahayaan alami untuk rumah tinggal sehingga
berpotensi menimbulkan silau (glare) (Avesta dkk, 2017:135).

Pencahayaan alami dipengaruhi kedalaman ruang, posisi bangunan
dengan sekitarnya, dan kondisi langit (Jamala, 2017: 23). Penelitian Jamala
mengukur nilai lux pada Mall daya Grand Square, Kota Makasar. Hasil
pengukuran membuktikan area mall yang berhubungan dengan ruko
mempunyai nilai lux lebih lebih rendah daripada area mall yang langsung
berhubungan dengan area terbuka.

Pemanfaatan skylight dan penggunaan material dan warna yang dapat
memantulkan cahaya dapat meningkatkan intensitas cahaya di dalam
bangunan. Suatu penelitian yang mensimulasikan pencahayaan alami dengan
DiaLux pada rumah tinggal di Gedebage, Bandung membuktikan bahwa
penggunaan skylight pada plafon ruang keluarga, ruang tidur, dan KM/WC
serta penggunaan cat dengan warna cerah mampu meningkatkan intensitas
cahaya matahari bahkan melebihi standard SNI 03-6197-2000 yang
ditetapkan (Jannah, 2022:151).

Pembayang matahari (shading device) pada fasad bangunan dapat
mengurangi intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan.
Kolom yang diekspos dan balkon pada fasad Apartemen Season City, Jakarta
Barat dapat mengurangi intensitas level pencahayaan (lux) bahkan
menyebabkan hampir sebagian besar ruangan dalam unit apartemen, seperti:
toilet, ruang keluarga, ruang tidur utama, ruang tidur anak, dapur, dan ruang
makan tidak memenuhi standard SNI (Agustina dkk, 2019: 266).

Penelitian Fleta, 2021 menyatakan bahwa akibat adanya faktor
adaptasi yang cukup lama dari penglihatan penghuni membuat mereka tetap
merasa nyaman meskipun kebutuhan untuk pencahayaan kurang dari
standard SNI minimal yang ditetapkan. Ruangan kantor yang mempunyai nilai
lux rata-rata 195 lux, 221.67 lux, dan 248 lux tetap membuat penghuni merasa
nyaman meskipun nilainya kurang dari 350 lux.
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Penelitian-penelitian  sebelumnya teah membuktikan bahwa
keberadaan bukaan dari atas dapat meningkatkan level pencahayaan di
dalam bangunan. Penelitian-penelitian lain juga membuktikan bahwa model
bukaan, orientasi bangunan, kedalaman ruang, dan model pembayang
(shading device) dapat mempengaruhi masuknya cahaya di dalam ruangan.
Hadirnya innercourt seringkali dijadikan solusi untuk mendapatkan cahaya
matahari dari atas rumah tinggal. Namun, karena cahaya matahari masuk dari
atas bangunan maka cahaya matahari yang masuk akan cenderung
berlebihan jika tidak diberi penutup atap pada innercourt. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan mengetahui model atap innercourt yang mampu
mengoptimalkan pencahayaan alami pada rumabh tinggal.

2. TINJAUAN PUSTAKA

SNI 6197-2020 memberikan standard bahwa pencahayaan minimal
untuk rumah adalah 50 lux sampai 350 lux untuk ruang makan, ruang tamu,
ruang kerja, ruang tidur, dapur, dan kamar mandi. Selain SNI ada juga
keseragaman cahaya (uniformity ratio) yang menentukan kualitas
pencahayaan alami. Semakin tinggi keseragaman cahaya akan membuat
penghuni semakin nyaman oleh karena perbedaan lux antara nilai minimal
daylighting level dengan nilai rata-rata daylighting level tidak terlalu besar
(Sabtalistia, 2017: 199). Rumus perhitungan keseragaman cahaya
berdasarkan penelitian Freewan, 2009 adalah sebagai berikut:

. . . minimal Illuminance
Uniformity Ratio = - x100
average Illuminance

Keterangan : Uniformity Ratio = Tingkat Keseragaman Cahaya (%)
Minimal llluminacne = Daylighting level minimal (Lux)
Average llluminance = Daylighting level Rata-rata (Lux)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian bertujuan mengetahui model atap innercourt yang mampu
mengoptimalkan daylighting pada rumah. Untuk denah yang terlalu dalam
dimana cahaya yang masuk dari jendela tidak bisa efektif masuk memenuhi
seluruh ruangan, maka cahaya dapat dimasukkan dari atas bangunan. Salah
satu cara memasukkan cahaya dari atas bangunan adalah dengan
menghadirkan innercourt. Innercourt juga berfungsi mengalirkan udara masuk
ke dalam bangunan sehingga innercourt sangat bermanfaat untuk
mengoptimalkan pencahayaan alami dan kenyamanan termal.

Atap Innercourt bisa menggunakan material yang transparan (kaca),
bisa juga dengan sistem louver yang bisa dibuka tutup dan diatur kemiringan
louver-nya, atau dibiarkan saja berlubang sehingga air hujan bisa masuk ke
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dalam innercourt. Parameter yang digunakan penelitian ini adalah Daylighting
Level dan Uniformity Ratio. Metode eksperimen digunakan dalam penelitian
ini. Berbagai model atap innercourt dieksperimen dengan Autodesk Ecotect
Analysis 2011 untuk diketahui level pencahayaan alaminya akibat perubahan
model atap innercourt.

Sampel penelitian yang digunakan adalah sebuah rumah tinggal yang
berlokasi di Perumahan The River, Blok E1, No.19, Parung Panjang, Bogor,
Jawa Barat. Rumah bertipe 27/90 tersebut menghadap ke arah utara
(Gambar 1 kiri). Rumah tersebut berbatasan dengan rumah tetangga pada
sisi selatan, barat, dan timur. Pada bagian depan rumah tampak ada jendela
ruang tamu dan kamar tidur yang menghadap ke depan (Gambar 1). Kaca
mati yang cukup besar ada di atas pintu dan jendela ruang tamu. Bagian
belakang rumah bersebelahan dengan dinding-dinding tetangga yang cukup
tinggi karena sudah direnovasi. Oleh karena ruang keluarga mempunyai
banyak jendela dan kaca mati yang cukup besar maka kondisi dalam ruang
tamu menjadi cukup terang meskipun tidak menggunakan lampu (Gambar 1
kanan). Ruang tidur mempunyai 2 jendela yang cukup besar sehingga cukup
terang pada saat siang hari (Gambar 2).

R s

Gambar. 1
Tampak Depan dan Kondisi Dalam Ruangan Sampel Penelitian
Sumber: Survei, Agustus 2022

Model rumah yang dieksperimen ada 2 model, yaitu: model eksisting
dan model eksperimen. Model eksisting adalah model rumah asli sesuai
kondisi yang sekarang ada di lapangan. Denah dan potongan model eksisting
ditunjukkan pada gambar 2 dan 3. Model eksperimen adalah model eksisting
yang ditambahkan innercourt serta penambahan kamar tidur, dapur, ruang
makan/ruang kerja, KM/WC di lantai dasar, serta penambahan roof garden,
ruang cuci, ruang setrika, KM/WC di lantai atas. Pada model eksperimen akan
divariasikan model atapnya (Gambar 4). Atap innercourt bisa divariasikan
menjadi benar-benar terbuka (tanpa penutup atap), dengan menggunakan
sistem buka tutup otomatis (louver dengan sudut 45°, 90°, dan 135°), atau
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sebagian diberi penutup masif. Dengan demikian ada 5 model yang
dieksperimen dengan Ecotect.
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Gambar. 2
Denah Lantai Dasar dan Denah Atap pada Model Eksisting
Sumber: Survei, November 2022
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Gambar. 3

Potongan A-A Model Eskisting
Sumber: Survei, November 2022

Agar hasil Ecotect tervalidasi maka diperlukan pengukuran langsung
di lapangan. Pengukuran dengan luxmeter dilakukan di tengah-tengah
ruangan dan pada ketinggian 75 cm dari lantai. Hasil ukur menunjukkan nilai
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lux pada ruang tamu sebesar 1917 lux dan pada ruang tidur sebesar 782 lux
pada tanggal 27 November 2022, pukul 13.00. Selanjutnya Sky llluminance
pada Ecotect diatur agar hasil lux pada Ecotect mendekati hasil pengukuran
dengan luxmeter. Nilai lux ruang tamu pada Ecotect sebesar 1905.98 lux
sedangkan pada hasil pengukuran sebesar 1917 lux. Nilai lux pada ruang
tidur di Ecotect sebesar 763.81ux sedangkan hasil ukur di lapangan sebesar
782 lux. Perbedaan 11 lux dan 18.82 lux tersebut dinilai tidak terlalu besar
maka simulasi dengan Ecotect dapat dilanjutkan dengan nilai Sky lllumnance
yang sudah diketahui.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pola Distribusi Cahaya pada Model Eksperimen 1

Pada ruang makan/ruang kerja dan dapur diberi penutup berupa dag
beton tebal 10 cm dengan ketinggian 2.28 meter dari lantai dan lebar 1.5
meter (Gambar 4 dan 5). Dalam eksperimen 1, innercourt tidak mempunyai
atap sehingga cahaya matahari dan air hujan bisa langsung masuk

mengenai tanaman dAan kolam ikan yang ada di innercourt (Gambar 5).
A
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Gambar. 4
Denah Lantai Dasar dan Lantai Atas pada Eksperimen 1 (Scale to Fit)
Sumber: Desain Penulis, Desember 2022
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Gambar. 5
Potongan A-A pada Eksperimen 1 (Scale to Fit)
Sumber: Desain Penulis, Desember 2022

Hasil simulasi menggunakan Ecotect menunjukkan bahwa area ruang
makan/kerja, dapur, innercourt, dan area tangga mempunyai nilai lux yang
sangat tinggi sehingga tidak perlu menyalakan lampu ada siang hari
(Gambar 6). Nilai rata-rata lux pada keseluruhan ruangan pada eksperimen
1 adalah 6277.91 lux.

Gambar. 6
Daylighting Level Keseluruhan Ruangan Dalam pada Eskperimen 1
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022

PAWON: Jurnal Arsitektur, Nomor 01 Volume VIII, Bulan Januari-Juni Tahun 2024, ISSN 2597-7636

v 640

v 560

w 465

y +00

v 282
v 237




Pengaruh Innercourt terhadap Pencahayaan Alami pada Rumah Hal.|85
Tinggal

4.2 Pola Distribusi Cahaya pada Model Eksperimen 2

Dalam eksperimen 2, innercourt dan area kolam ikan diberi atap
dengan louver lebar 10 cm yang diatur sudut kemiringannya sebesar 45
(miring ke arah dapur), 90° (terbuka penuh), dan 135 (miring ke arah ruang
makan) (Gambar 7). Denah dan potongan eksperimen 2 sama dengan
eksperimen 1. Perbedaannya hanya pada penutup atap innercourt. Pada
eksperimen 1 tidak menggunakan penutup atap sedangkan pada
eksperimen 2 menggunakan louver sebagai penutup atap innercourt dan
kolam ikan (Gambar 8).

Gambar. 7
Kemiringan Louver pada Sudut 45°, 90°, dan 135°
Sumber: Desain Penulis, Desember 2022

o

(c)

Gambar. 8
Innercourt pada Eksperimen 2: a) Louver 45°, b) Louver 90°, dan c) Louver 135°
Sumber: Desain Penulis, Desember 2022

Hasil simulasi dengan Ecotect menunjukkan terjadi pengurangan nilai
lux pada ruang makan, dapur, innercourt, dan area tangga jika dibandingkan
dengan eksperimen 1. Daylighting rata-rata pada keseluruhan ruang sebesar
5180.47 lux untuk sudut 45, 5663.36 lux untuk sudut 90-, 3376.73 lux untuk
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sudut 135¢ (dan Gambar 9,10, dan 11). Daylighting level yang terjadi di area
sekitar innercourt paling terang terjadi pada eksperimen 2b karena louver
terbuka penuh (Gambar 10).

Gambar. 9
Daylighting Level pada Eksperimen 2a (Louver 45¢/Miring ke Arah Dapur)
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022

EM{WE

KM/WE

Gambar. 10
Daylighting Level Keseluruhan Ruangan Dalam pada Eksperimen 2b
(Louver 90-/Terbuka Penuh)
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022
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Gambar. 11
Daylighting Level Keseluruhan Ruangan Dalam pada Eksperimen 2c (Louver
135¢/Miring ke Arah Ruang makan)
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022

Penggunaan louver dengan sudut kemiringan 135 paling mampu
mengurangi nilai daylighting level, namun mempunyai uniformity ratio sangat
kecil terutama pada ruang makan dan dapur (Tabel 1). Uniformity ratio di
dapur pada sudut kemiringan 45° mempunyai nilai uniformity ratio tertinggi
sedangkan uniformity ratio tertinggi pada ruang makan atau ruang kerja
didapatkan saat sudut kemiringan diatur 90°. Oleh karena itu model
eksperimen yang direkomendasikan untuk diterapkan adalah eksperimen 2a
(sudut kemiringan 45°) saat terjadi aktivitas di dapur dan eksperimen 2b
(sudut kemiringan 90°) saat terjadi aktivitas di ruang makan atau ruang kerja.

Tabel 1.
Perbandingan Uniformity Ratio (%) pada Eksperimen 2a, 2b, dan 2c
Eksperimen 2a Eksperimen 2b Eksperimen 2c
(Innercourt (Innercourt (Innercourt dengan
dengan Louver dengan Louver Louver 135¢)
450) 90°)
R.Makan/R.Kerja 4.04 92.18 5.04
Dapur 94.83 2.81 7
R.Tidur 1 28.49 28.49 28.49
R.Tidur 2 38.35 35.71 40.33
R.Tamu 44.16 43.66 43.94

Sumber: Hasil Ecotect, Desember 2022
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4.3 Pola Distribusi Cahaya pada Model Eksperimen 3

Pada eksperimen 3, area tanaman ditutup dengan menggunakan dag
beton sedangkan di atas kolam ikan dibiarkan terbuka (Gambar 12). Hasil
eksperimen dengan Ecotect menunjukkan terjadinya pengurangan nilai lux
pada keseluruhan ruangan dalam. Nilai daylighting level rata-rata pada
eksperimen 3 adalah sebesar 5110.76 lux (Gambar 13).

4
Gambar. 12
Aksonometri Innercourt pada Eksperimen 3
Sumber: Sketch Up dan Ecotect, Desember 2022

Gambar. 13
Daylighting Level Keseluruhan Ruangan Dalam pada Eskperimen 3
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022
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4.4 PERBANDINGAN UNIFORMITY RATIO

Berdasarkan gambar 14 diketahui bahwa eksperimen 1 mempunyai
nilai uniformity ratio paling tinggi pada kelima ruangan sedangkan eksperimen
2c (louver 135°) memiliki uniformity ratio paling rendah. Namun nilai
daylighting level rata-rata paling tinggi juga terjadi pada eksperimen 1. Akibat
tidak adanya penutup atap pada innercourt pada eksperimen 1 menyebabkan
daylighting level sangat tinggi terutama pada ruang makan dan dapur. Oleh
karena itu model terbaik yang direkomendasikan adalah eksperimen 2 dimana
atap innercourt menggunakan louver yang bisa diatur sudut kemiringannya
(Gambar 15). Saat aktivitas makan atau kerja, louver diatur menjadi miring
90° (eksperimen 2b) agar uniformity ratio di ruang makan atau ruang kerja
menjadi tinggi. Saat aktivitas memasak, louver diatur kemiringannya menjadi
45° (eksperimen 2a) agar uniformity ratio di dapur menjadi tinggi. Model atap
yang terburuk adalah model 3 dimana uniformity ratio di ruang makan atau
ruang kerja sangat rendah.

120

100

Eksperimen 1 Eksperimen 2a  Eksperimen 2b  Eksperimen 2c Eksperimen 3

8

o

6

o

4

o

2

o

(Innercourt Tanpa  (Innercourt (Innercourt (Innercourt (Innercourt
Atap) dengan Louver dengan Louver dengan Louver dengan Sebagian
450) 90°) 135¢) Atap Masif)

M Ruang Makan (Ruang Kerja) ® Dapur ® Ruang Tidur 1 M Ruang Tidur 2 M Ruang Tamu

Gambar. 14
Perbandingan Uniformity Ratio (%) pada Kelima Eksperimen
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022
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Gambar. 15

Suasana Innercourt dengan Penutup Atap Louver
Sumber: Desain Penulis, Desember 2022

4.5 PERBANDINGAN LEVEL PENCAHAYAAN

Nilai minimal lux yang sudah ditetapkan oleh SNI 6197:2020 adalah
untuk ruang makan mempunyai nilai minimal 100 lux, dapur 250 lux, ruang
tidur 50 lux, dan ruang tamu 250 lux (Gambar 16). Semua ruangan pada
kelima eksperimen sudah memenuhi standard minimal SNI bahkan jauh
melebihi nilai minimal SNI terutama pada area ruang makan dan dapur.
Kehadiran innercourt pada bagian belakang rumah mampu memberikan
pencahayaan alami terutama pada siang hari.
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Gambar. 16
Perbandingan Dayligting Level Rata-rata (Lux) dengan Nilai Minimal Lux
Berdasarkan SNI 6197:2020
Sumber: Hasil Perhitungan dengan Ecotect, Desember 2022
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Adanya innercourt di bagian belakang rumah mampu memberikan
pencahayaan alami yang melimpah bahkan akan sangat terang jika tidak
diberi pelindung atap. Pada penelitian ini innercourt didesain berupa lahan
untuk tanaman hijau dan kolam ikan. Ekpserimen dilakukan sebanyak 5 kali,
yaitu innercourt dengan tanpa diberi atap, diberi penutup louver dengan sudut
45°, louver dengan sudut 90°, louver dengan sudut 135°, dan diberi penutup
atap berupa dag beton tapi hanya sebagian dari luasan innercourt. Model atap
yang direkomendasikan adalah penggunaan louver (model eksperimen 2)
sedangkan yang paling tidak direkomendasikan adalah model atap dag beton
yang menutupi separuh innercourt (model eksperimen 3). Pada saat aktivitas
makan atau kerja, louver dibuka penuh (sudut 90-) agar pencahayaan pada
ruang makan atau ruang kerja menjadi lebih seragam. Pada saat aktivitas
memasak lebih baik louver diatur dengan sudut 45° (miring ke arah dapur)
agar pencahayaan di dapur menjadi lebih seragam. Penggunaan louver
direkomendasikan untuk diterapkan karena fleksibel untuk diatur besar
kecilnya cahaya matahari yang ingin dimasukkan. Selain itu pada saat hujan,
louver bisa diatur dengan sudut 0° (tertutup penuh) agar air hujan tidak masuk
ke ruang makan/kerja dan dapur.

Penelitian selanjutnya dapat menguji persentase luasan innercourt
terhadap luasan bagian belakang rumah sehingga diketahui luasan innercourt
yang ideal yang mampu memenuhi pencahayaan alami pada bagian belakang
rumah.
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